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Abstract

Social anxiety is a condition of an individual who experiences anxiety in a social environment. One of
the developmental tasks of late adolescents is to establish mature relationships with peers, where self-disclosure
is one of the factors that support the relation to run smoothly. The purpose of this quantitative research is to
determine the relationship between social anxiety and self-disclosure among university “X” students. The
hypothesis is that there’s a relationship between social anxiety and self-disclosure. The sample used was 106
people. The researcher used the SAS-A (Social Anxiety Scale for Adolescents) by La Greca and Lopez (1998),
which was translated into Indonesian by Rizkadina (2016), and the self-disclosure measuring tool made by
Miranda (2021) based on Wheeless & Grotz (1976) theory. The results show there’s no significant relationship
between social anxiety and self-disclosure. Future research is expected to consider other variables that may have
a relationship with both variables.
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Abstrak

Kecemasan sosial adalah suatu kondisi seorang individu yang mengalami ketakutan, disertai kecemasan
dalam menghadapi interaksi dan performansi di lingkungan sosial. Pada penelitian ini ditemukan bahwa terdapat
mahasiswa yang mengalami kecemasan sosial, padahal salah satu tugas perkembangan remaja akhir (mahasiswa)
adalah menjalin hubungan yang matang dengan teman sebaya, dan pengungkapan diri menjadi salah satu faktor
yang menunjang kelancaran hubungan tersebut. Namun belum dapat dipastikan apakah adanya hubungan antara
kecemasan sosial dan pengungkapan diri. Oleh karena itu tujuan dari penelitian adalah menentukan hubungan
antara kecemasan sosial dengan pengungkapan diri dalam pertemanan pada mahasiswi universitas “X”, melalui
metode kuantitatif. Hipotesis penelitian adalah terdapat hubungan antara kecemasan sosial dengan pengungkapan
diri dalam pertemanan. Sampel yang digunakan sebanyak 106 orang dengan menggunakan metode pengumpulan
sampel accidental sampling. Peneliti menggunakan alat ukur SAS-A (Social Anxiety Scale for Adolescents) oleh
La Greca dan Lopez (1998) yang diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia oleh Rizkadina (2016) dan alat ukur
yang dibuat oleh Miranda (2021) berdasarkan teori pengungkapan diri Wheeless & Grotz (1976). Kedua alat ukur
telah diuji reabilitasnya dengan koefisien 0,930 untuk skala kecemasan sosial dan 0,927 untuk skala
pengungkapan diri. Melalui teknik analisis rank spearman ditemukan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan
antara kecemasan sosial dengan pengungkapan diri dalam pertemanan, penelitian selanjutnya diharapkan untuk
dapat mempertimbangkan variabel lain yang mungkin memiliki hubungan dengan kedua variabel seperti kesepian
atau tipe kepribadian.

Kata kunci: Self-Construal, Self Focused Attention, Social Anxiety, Mahasiswa

. Pendahuluan

Manusia di dalam hidupnya, tidak terlepas dari perannya untuk melakukan hubungan
sosial. Amin et al., (2016) mendefinisikan hubungan sosial sebagai hubungan antar manusia
yang ditandai dengan adanya proses pengaruh-mempengaruhi. Hubungan sosial salah satunya

ditandai oleh adanya interaksi sosial. Interaksi sosial adalah hubungan-hubungan sosial yang
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bersifat dinamis yang menyangkut hubungan antar individu, antar kelompok manusia, maupun
antar individu dengan kelompok manusia (Gillin dan Gillin dalam Patras & Sidiq, 2017).

Masa remaja didefinisikan oleh Hurlock sebagai masa transisi atau masa perubahan
fisik dan psikologis dari masa kanak-kanak menuju dewasa. Hurlock menambahkan, bahwa
pada masa remaja ini, individu memiliki tugas untuk dapat beradaptasi secara baik dengan
lingkungan. Sejalan dengan pernyataan Hurlock, Garrison (dalam Yanti, 2017) juga
menjelaskan bahwa salah satu tugas perkembangan invididu pada masa remaja adalah
mendapat penerimaan dari lingkungan dan menjalin hubungan yang baik dengan teman sebaya.
Hidayati (2016), menjelaskan bahwa individu yang berusia 18-22 tahun tergolong sebagai
remaja akhir. .

Berada di lingkungan sosial dapat memungkinkan individu merasa cemas (Prawoto,
dalam Jatmiko, 2016). Secara umum, kecemasan didefinisikan sebagai kondisi dimana
individu mengalami perasaan menyakitkan dan tak menyenangkan (Agustinus dalam Hayat,
2014). Lebih lanjut, Agustinus menjelaskan bahwa kecemasan ketika berada di dalam
lingkungan sosial, disebut sebagai kecemasan sosial. American Psychiatric Assosiation (APA)
menyatakan bahwa individu dengan kecemasan sosial cenderung akan menghindari situasi atau
bertahan dalam situasi tersebut dengan kecemasan yang parah. Situasi yang dimaksud biasanya
berupa bicara di depan umum, bertemu orang baru, atau makan/minum dikeramaian.
Kecemasan sosial dijelaskan dalam DSM-V sebagai ketakutan yang sering ditemui pada remaja,
ditandai dengan rasa malu ketakutan terus-menerus terhadap satu atau lebih situasi sosial.

Kecemasan sosial dapat disebabkan oleh bias kognitif atau distorsi kognitif yang
menganggap keadaan sosial di sekitar individu sebagai sebuah ancaman (Spence & Rapee,
2016). Kecemasan sosial juga dapat disebabkan oleh faktor emosional seperti adanya pengaruh
genetik, pengalaman tidak menyenangkan, dan kesulitan masa kecil (American Psychiatric
Association, 2013). Kecemasan sosial adalah hal yang lumrah terjadi dan merupakan respon
normal individu terhadap situasi tertentu (Pertiwi dalam Akbar & Faryansyah, 2018) sehingga
dalam penelitian ini setting yang digunakan adalah setting umum.

Jefferies & Ungar (2020) menyatakan bahwa individu yang berada pada rentang usia
18-22 tahun (remaja akhir), memiliki tingkat kecemasan sosial yang lebih tinggi dibanding
kelompok usia lain. Hal itu disebabkan bahwa individu mulai meninggalkan masa sekolah dan
dituntut untuk menjadi pribadi yang lebih mandiri, berada di lingkungan yang lebih kompleks
dan berusaha memenuhi kebutuhan hidupnya. Pada saat yang bersamaan, remaja akhir dituntut
untuk memenuhi tugas perkembangan sosialnya (Santrock, 2009). Peneliti melakukan survei

awal terhadap 40 responden mahasiswa di Universitas “X”, dengan menggunakan media
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google form yang disebarkan melalui whatsapp. Dari data demografi jenis kelamin, didapatkan
bahwa terdapat 20 responden laki-laki, dan 20 responden perempuan. Sedangkan dari data usia,
40 responden dalam survei awal ini berusia dari 18-22 tahun.

Berdasarkan hasil survei awal, diketahui terdapat 22 dari 40 responden yang merasa
takut apabila bertemu orang baru. Kemudian, sebanyak 26 responden merasa takut untuk
mengemukakan pendapat di depan umum. Selain itu, terdapat pula 26 responden yang merasa
takut jika diberi penilaian buruk oleh orang lain. Mayoritas yang mengalami rasa takut tersebut
didominasi oleh responden perempuan. Mahasiswa dari Fakultas Psikologi lebih banyak
mengalami kecemasan karena dalam perkuliahan mereka dituntut untuk bertemu dengan
beragam klien, aktif melakukan komunikasi dan berinteraksi dengan berbagai orang.

Terkait situasi seperti yang menyebabkan responden mengalami cemas, diketahui
bahwa terdapat 7 responden yang mengatakan bahwa situasi ketika mereka harus bertemu dan
berbicara dengan orang yang tidak dikenal. Lalu, sebanyak 8 responden merasa cemas jika
berbicara di depan banyak orang seperti melakukan presentasi. Kemudian, responden lainnya
menyatakan bahwa situasi yang dapat membuat mereka cemas adalah ketika menjadi pusat
perhatian (diamati oleh orang lain), diharuskan untuk aktif dalam diskusi kelompok, dimintai
pendapat oleh dosen, diintimidasi dan didiskriminasi oleh orang lain, merasa tidak punya
teman, takut salah berbicara, takut tidak diterima oleh orang lain, merasa tidak cocok di
lingkungan tersebut, banyak lawan jenis, terlalu ramai, dan dikoreksi di depan umum. Adapun
kecemasan yang mereka rasakan berlangsung lama, lebih dari sekali, dan terus-menerus.

Selain memberikan sejumlah pertanyaan melalui google form, peneliti juga melakukan
wawancara terhadap 4 responden mahasiswa (2 laki-laki dan 2 perempuan). Dari ke empat
responden tersebut, hanya 1 responden (laki-laki) yang tidak merasakan gejala kecemasan
sosial. Berdasarkan hasil wawancara, 1 responden perempuan merasa cemas ketika ia berada
di dalam situasi yang baru dan bertemu dengan orang-orang baru. la merasa takut tidak disukai,
diberi penilaian negatif, dianggap sebagai sosok yang mengganggu, dan takut melakukan
kesalahan yang berakibat pada kemarahan orang lain terhadapnya. Selanjutnya, 1 responden
perempuan lainnya mengatakan bahwa jika bertemu dengan orang baru, ia langsung merasa
takut dan menarik diri dari lingkungan. Ketakutan yang dialami berupa takut jika gagal
menampilan diri dengan baik, dinilai buruk dan takut dibanding-bandingkan. Sedangkan 1
responden laki-laki, merasa cemas ketika harus berbicara di depan umum. la merasakan sensasi
keringat dingin, gemetaran, sulit untuk berbicara, hingga mengalami sakit kepala. Namun ia
tetap bertahan dan tidak menghindari situasi tersebut. Gejala-gejala yang dirasakan oleh
responden pada survei awal, sejalan dengan perntaraan dari Maleshko & Alden (dalam
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Nainggolan, 2017), dimana kecemasan sosial yang dirasakan menyebabkan individu
cenderung menutup diri, sulit menjalin hubungan pertemanan, dan sulit berkomunikasi dengan
individu lain.

Self-disclosure atau pengungkapan diri adalah kemampuan individu untuk
mengungkapkan informasi diri ke orang lain yang bertujuan mencapai hubungan yang dekat
(Altman & Taylor, 1973). Menurut DeVito (2011), terdapat beberapa manfaat dari self-
disclosure, diantaranya mendapatkan sudut pandang baru mengenai diri, mampu melewati
kesulitan, memahami pesan orang lain, dan dapat membentuk hubungan yang bermakna
dengan orang lain. Adapun hal yang dapat diungkapkan kepada orang lain beragam mulai dari
topik umum seperti pekerjaan, hobi, hingga topik yang mendalam seperti seksualitas,
keagamaan, dan kesehatan mental. Pengungkapan diri dan berbagi informasi mengenai diri
sendiri adalah proses interpersonal fundamental yang memfasilitasi tugas perkembangan
remaja. Aspek dari pengungkapan diri sendiri memungkinkan individu beradaptasi dalam
lingkungan, dihargai, pembentukan identitas, harga diri, dan kesejahteraan (Vijayakumar &
Pfeifer, 2020).

Sesuai dengan hasil survei awal yang telah dilakukan melalui google form, seluruh
responden mengatakan bahwa mereka memiliki teman dekat. Terdapat 27 dari total 40
responden (14 perempuan dan 13 laki-laki) yang suka menceritakan hal-hal mengenai diri
mereka terhadap teman-temannya. Ada 18 responden (10 perempuan dan 8 laki-laki) hanya
menceritakan hal-hal baik tentang diri mereka terhadap teman-teman. Sebaliknya, terdapat 24
responden (15 perempuan dan 9 laki-laki) yang mampu menceritakan hal-hal buruk tentang
dirinya di hadapan teman mereka.

Topik yang dibicarakan oleh responden tersebut kepada teman dekat mereka,
diantaranya berupa pengalaman diri (15 responden), kegiatan sehari-hari (11 responden), dan
mengenai perkuliahan (21 responden). Selebihnya, topik yang dibahas dengan teman dekat
berupa hobi, pertemanan, cita-cita, percintaan, prestasi, keluarga, keresahan hingga masalah
hidup. Durasi lamanya responden bercerita terhadap teman mereka dan seberapa sering mereka
menceritakannya, tidak menentu.

Peneliti juga melakukan wawancara kepada 4 responden (2 laki-laki dan 2 perempuan)
untuk menggali mengenai self-disclosure. Dari 2 responden perempuan, 1 responden mengaku
bahwa dirinya tidak mau dan tidak bisa terbuka dengan orang lain, sekalipun teman dekatnya,
karena takut dirinya dinilai berlebihan dalam menanggapi/ melakukan sesuatu. Responden ini
pun menjadi lebih senang untuk menyimpan segala perasaan dan permasalahannya sendiri.

Sebaliknya, untuk 1 responden perempuan lainnya aktif menceritakan aktivitas, pengalaman,
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perasaan, pencapaian, masalah hidup yang dialami serta hal-hal buruk mengenai diri sendiri
kepada teman dekatnya. Begitu pun dengan kedua responden laki-laki, dimana mereka selalu
berkata apa adanya mengenai diri mereka tanpa berbohong. Akan tetapi, pengungkapan diri
yang dilakukan menurut responden terkadang memberikan dampak yang tidak baik. la pernah
merasa malu karena hal yang diceritakannya kepada teman tersebar kepada orang yang lebih
banyak. Karena itu, ia menurunkan pengungkapan dirinya karena merasa cemas hal tersebut
akan terulang.

Berdasarkan jurnal penelitian yang ditulis oleh Voncken et al. (2020), dengan judul
“Behavior when socially anxious individuals expect to be (dis)liked: The role of self-disclosure
and mimicry in actual likeability”, didapatkan hasil bahwa individu dengan tingkat kecemasan
sosial yang tinggi mengurangi tingkat keterbukaan atau pengungkapan diri (self-disclosure)
mereka terhadap orang lain, karena mereka tidak memiliki ekspektasi untuk disukai oleh orang
lain.. Tindakan menutup diri yang dilakukan, menjadi salah satu strategi untuk melindungi diri
dari hal-hal negatif seperti penolakan. Namun, hasil yang berbeda ditemukan dalam jurnal
penelitian “Relationship Between Social Anxiety with Self Disclosure on Gay in Jakarta” yang
ditulis oleh Anwar dan kawan-kawan pada tahun 2021 . Dari penelitian ini ditemukan bahwa
tidak ada hubungan yang signifikan antara kecemasan sosial dan self-disclosure pada gay di
Jakarta.

Melihat fenomena terkait kecemasan sosial dan self-disclosure pada 40 mahasiswa di
Universitas “X”, serta hasil penelitian dari peneliti sebelumnya yang bertolak belakang, peneliti
tertarik untuk meneliti kembali judul yang sama dengan jumlah sampel yang lebih luas. Lalu,
penelitian ini akan dilakukan pada mahasiswa dengan jenis kelamin wanita karena dari segi
kecemasan sosial, Azar (dalam Bano et al., 2012) menyatakan bahwa kecemasan sosial lebih
tinggi pada perempuan dibandingkan laki-laki. Menurut Azar, hal ini bisa terjadi karena laki-
laki cenderung enggan mencari bantuan untuk memecahkan masalah mereka karena mereka
merasa akan dipandang lemah. Walaupun mereka pernah mengalami kecemasan sosial, sulit
untuk menilai kapan mereka mengalaminya. Sedangkan perempuan, memiliki kecemasan
sosial yang lebih tinggi dalam bentuk kognitif karena khawatir akan adanya evaluasi negatif
dari masyarakat (Puklek & Vidmar, dalam Levpuscéek, 2004). Kemudian dari segi self-
disclosure, berdasarkan penelitian Sheldon (2013) yang dilakukan terhadap 197 mahasiswi dan
120 mahasiswa, didapatkan hasil bahwa wanita lebih terbuka kepada teman dekat yang bertemu
secara langsung dan teman dekat dari facebook dibandingkan laki-laki. Pertemanan wanita juga

cenderung lebih intim dan melibatkan emosi lebih dalam dibandingkan dengan pertemanan
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pria (Fehr, 2004). Wanita cenderung memperlakukan temannya seperti “keluarga” (Ackerman
etal., 2007).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan, arah hubungan, dan kekuatan
hubungan antara kecemasan sosial dengan pengungkapan diri dalam hubungan pertemanan
pada mahasiswi di Universitas “X”. Hipotesis penelitian yang diajukan adalah terdapat
hubungan antara kecemasan sosial dengan pengungkapan diri dalam hubungan pertemanan

pada mahasiswi di Universitas “X”.

1. Metode Penelitian

Penelitian ini berjenis penelitian kuantitatif-korelasional yang bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara kedua variabel yang diteliti dan seberapa besar hubungan tersebut
pada mahasiswi di Universitas “X”. Sampel pada penelitian ini berjumlah 106 responden
mahasiswi di Universitas “X” berusia 18-22 tahun, yang diambil dengan menggunakan teknik
accidental sampling. Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner dalam
bentuk google form, dan disebarkan melalui media sosial seperti LINE, Instagram, dan
WhatsApp. Alasan peneliti menggunakan google form karena pada masa pandemi COVID-19,
seluruh mahasiswi di Universitas “X” belajar dari rumah sehingga peneliti tidak bisa
mengambil data secara langsung.

Alat ukur yang digunakan untuk mengukur kecemasan sosial pada penelitian ini adalah
skala Social Anxiety Scale for Adolescent (SAS-A) versi terjemahan Rizkadina (2016) yang
terdiri dari 18 item dengan nilai reliabilitas sebesar 0.930. Sedangkan alat ukur yang digunakan
untuk mengukur pengungkapan diri (self-disclosure) dibuat oleh Miranda (2021) berdasarkan
teori Wheeles & Grotz (1976) yang terdiri daril8 item dengan nilai reabilitas 0,927. Teknik
pengolahan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu uji korelasi Rank Spearman untuk

mengukur hubungan kecemasan sosial dengan pengungkapan diri.

I1l.  Hasil Penelitian dan Pembahasan
3.1 Hasil Penelitian

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan judul “Hubungan Kecemasan
Sosial dengan Pengungkapan Diri dalam Hubungan Pertemanan”, ditemukan hasil sebagai
berikut:
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Tabel I. Hasil Uji Korelasi Rank-Spearman Kecemasan Sosial dengan Pengungkapan Diri

Spear Pengung Kecemas
man’s kapan an sosial
rho diri
Pengungka Correlation 1.000 -.159
pan diri coefficient
Sig. (2-tailed) . .103
N 106 106
Kecemasan = Correlation -.159 1.000
sosial coefficient
Sig. (2-tailed) .103 .
N 106 106

Berdasarkan hasil pengujian korelasi, diperoleh hasil yaitu tidak terdapat hubungan
yang signifikan antara kecemasan sosial dengan pengungkapan diri pada mahasiswi
Universitas “X” (koefisien korelasi -0.159 dengan P-Value = 0.103). Kategori korelasi pada
penelitian ini menurut Dancey & Reidy (2011) termasuk ke dalam kategori korelasi yang
sangat rendah dan dengan arah negatif. Penelitian ini juga tidak memiliki hubungan yang
signifikan antar kedua variabel dikarenakan p-value yang diperoleh adalah 0.103 dan lebih
besar dari 0.05. Walaupun demikian arah hubungannya bersifat negatif, artinya jika kecemasan
sosial pada mahasiswi Universitas “X” tinggi, maka pengungkapan dirinya akan rendah. Maka
jika dikaitkan hasil penelitian di atas dengan hipotesis penelitian, hipotesis ditolak yaitu tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara kecemasan sosial dengan pengungkapan diri.

Tabel I1. Hasil Data Responden Berdasarkan Usia

Usia N Persentase
18 1 0.95%
19 16 15,09%
20 20 18,87%
21 36 33,96%
22 33 31,13%

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa terdapat 1 responden dari kelompok usia 18
tahun, 16 responden dari kelompok usia 19 tahun, 20 responden dari kelompok usia 20 tahun,
36 responden dari kelompok usia 21 tahun, dan 33 responden dari kelompok usia 22 tahun.
Dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini, sampel yang didapat sebagian besar berada pada

rentang usia 20-21 tahun.
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Tabel 1V. Hasil Tabulasi Silang Berdasarkan Data Demografi Usia dengan Pengungkapan

Diri
Kategorisasi
Pengungkapan
Diri
Rendah Ringgi Total
Usia 18 1 0 1
19 8 8 16
20 11 9 20
21 19 17 36
22 16 17 33
Total 55 51 106

Berdasarkan tabel di atas, diketahui terdapat 1 responden berusia 18 tahun yang
memiliki pengungkapan diri yang yang rendah. Pada kelompok usia 19 tahun, terdapat 8
responden dengan pengungkapan diri yang rendah, dan 8 responden dengan pengungkapan diri
yang tinggi. Selanjutnya pada kelompok usia 20 tahun, terdapat 11 responden dengan
pengungkapan diri yang rendah, dan 9 responden lainnya berada pada kategori tinggi.
Kemudian pada kelompok usia 21 tahun, terdapat 19 responden dengan pengungkapan diri
yang rendah dan 17 responden dengan pengungkapan diri yang tinggi. Sementara pada
kelompok usia 22 tahun, terdapat 16 responden dengan pengungkapan diri yang rendah dan 17
responden pada kategori pengungkapan diri yang tinggi. Dapat disimpulkan bahwa jumlah
responden dengan pengungkapan diri rendah adalah 55 orang dan pengungkapan diri tinggi
adalah 51 orang.

3.2  Pembahasan

Berdasarkan hasil olah data menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics 24, didapatkan
hasil bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara kecemasan sosial dengan
pengungkapan diri. Hal ini didasari oleh p-value 0.103 yang lebih tinggi dari 0.05. Adapun
koefisien korelasi penelitian ini adalah -0.159, di mana menurut Dancey & Reidy (2011)
korelasi tersebut termasuk ke dalam kategori hubungan negatif yang bersifat lemah. Arti dari
hubungan negatif adalah di mana ketika kecemasan seorang individu tinggi, maka
pengungkapan diri individu tersebut cenderung rendah. Begitu pula sebaliknya, apabila tingkat
kecemasan seseorang rendah, maka pengungkapan dirinya cenderung tinggi. Namun,
hubungan kedua variabel ini lemah.

Fokus peneliti dalam penelitian ini adalah kecemasan sosial dan pengungkapan diri

pada mahasiswi di Universitas “X” yang berada pada rentang usia 18-22 tahun serta tergolong
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sebagai remaja akhir. Berdasarkan data yang sudah diperoleh dan dianalisa, ditemukan terdapat
73 dari 106 responden mahasiswi di Universitas “X” yang mengalami kecemasan sosial dengan
tingkat tinggi. Sedangkan mengenai pengungkapan diri, terdapat 55 dari total 106 responden
yang memiliki pengungkapan diri rendah. Selain itu, menurut teori salah satu tugas
perkembangan remaja adalah dapat beradaptasi di lingkungan sosial dan dalam pertemanan
(Hurlock dalam Bariyyah, 2016). Hasil penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa remaja
akhir wanita memiliki tingkat kecemasan sosial dan pengungkapan diri yang lebih tinggi
dibandingkan pria (Azar dalam Bano, 2012 dan Fehr, 2004).

Berdasarkan data demografi yang ditabulasi dengan kecemasan sosial, tingkat
kecemasan sosial responden rata-rata berada pada kategori sedang dengan usia paling banyak
yaitu 21 tahun. Hal ini sejalan dengan penelitian Jefferies & Ungar (2020) bahwa kecemasan
sosial banyak ditemukan dalam rentang usia remaja akhir. Kemudian berdasarkan data, situasi-
situasi sosial yang membuat mahasiswi cemas diantaranya seperti bertemu banyak orang,
berada dalam keramaian, tampil di depan umum, berkenalan dengan orang baru, berada dalam
lingkungan asing, berkumpul dengan banyak orang, bertemu dengan lawan jenis, dan khawatir
akan penilaian negatif dari orang lain. Adapun 87 dari 106 responden (82,1%) merasakan
adanya gejala fisiologis dari kecemasan sosial seperti mereasa gemetar, mulut kering, jantung
berdebar, keringat dingin, atau sulit berbicara.

Menurut La Greca & Lopez (1998), individu dengan kecemasan sosial tinggi
digambarkan dengan kekhawatiran yang tinggi akan diejek orang lain, merasa sangat gugup
ketika berbicara di depan orang lain yang tidak terlalu dikenal, merasa takut jika orang lain
akan tidak menyukainya, hanya berbicara dengan orang yang ia kenal, dan merasa sangat
gugup jika bertemu orang baru. Kecemasan sosial yang tinggi pada mahasiswa dapat
menurunkan performa akademik (Jatmiko, 2016) dan penyesuaian diri (Seskoadi & Ediati,
2017). Sedangkan bagi individu dengan kategori kecemasan sosial rendah cenderung tidak
merasa khawatir akan apa yang orang lain katakan, cenderung tidak merasa malu jika tampil
di depan umum, cenderung tidak gugup jika bertemu orang baru, dan dapat berbicara tanpa
rasa gugup yang signifikan dengan orang yang tidak ia kenal maupun ia kenal. Pada penelitian
ini, ditemukan mahasiswi dengan kecemasan sosial yang tinggi dan menunjukkan bahwa ia
merasa takut akan diejek atau berada dalam lingkungan baru.

Berdasarkan data demografi yang ditabulasi dengan pengungkapan diri, tingkat
pengungkapan diri banyak dialami oleh responden berusia 21 tahun. Hal tersebut didukung
oleh penelitian yang dilakukan oleh Pinakesti (2016) bahwa presentase remaja akhir yang
terampil dalam mengungkapkan diri lebih banyak. Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh
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Pinakesti (2016), diketahui bahwa terdapat 6.45% responden sangat tinggi dalam
mengungkapkan diri, 26.21% tergolong tinggi, 38.30% pada tingkat sedang, 23.80 rendah, dan
5.24% responden memiliki tingkat pengungkapan diri yang rendah. Selain itu, penelitian Fehr
(2004) juga menyatakan bahwa tingkat pengungkapan diri yang tinggi, banyak ditemukan oleh
remaja, khususnya pada remaja wanita. Frekuensi mahasiwi mengungkapkan dirinya juga
beragam, mulai dari sebulan sekali, sebulan dua kali, seminggu tiga kali, hingga setiap hari.

Menurut Powell (1969), terdapat 5 tingkat kedalaman dalam pengungkapan diri.
Dimulai dari tingkat kelima yaitu membicarakan tentang nama, kabar, kegiatan sehari-hari, dan
cuaca. Tingkat keempat membicarakan tentang orang lain dan cenderung tidak membicarakan
tentang diri sendiri. Selanjutnya tingkat ketiga membicarakan tentang ide, penilaian, hingga
opini diri sendiri. Tingkat kedua mulai membicarakan tentang perasaan mengenai suatu situasi,
pengalaman, ataupun orang lain. Tingkat pertama yaitu yang paling dalam membicarakan
tentang apapun secara jujur, terbuka, dan emosional kepada orang lain.

Dari hasil penelitian, diketahui terdapat 105 mahasiswi (99.1%) yang memiliki teman
dekat. Meski begitu, tidak seluruh responden dapat menceritakan hal yang mendalam mengenai
dirinya kepada teman dekat mereka (tingkat pertama). Adapun hal-hal mengenai diri yang
diungkapkan oleh responden kepada teman dekatnya meliputi: a) tingkat kelima, yaitu basa
basi mengenai kegiatan sehari-hari; b) tingkat keempat, seperti membicarakan teman; c) tingkat
ketiga, mengenai hobi, karir, lelucon, dan perkuliahan; d) tingkat kedua, meliputi hal-hal terkait
percintaan, masalah keluarga, kondisi keuangan, kondisi akademik; dan e) tingkat pertama,
seperti keluhan sehari-hari, hal memalukan yang pernah dialami, kekhawatiran akan masa
depan hingga permasalahan pribadi yang hanya bisa diceritakan kepada orang tertentu.
Berdasarkan data penelitian, 76 responden mengaku dapat mengungkapkan diri mereka kepada
temannya dengan detil, jujur, dan akurat.

Menurut Miranda (2021), bentuk perilaku dari individu dengan pengungkapan diri
tinggi diantaranya seperti sering menceritakan hal yang ia alami setiap bertemu dengan teman,
menghabiskan waktu yang lama untuk mengobrol dengan teman, dengan mudah menceritakan
hal baik maupun buruk kepada teman, menceritakan diri sendiri secara jujur dan akurat, serta
menceritakan pengalaman secara detil kepada temannya. Sedangkan individu dengan
pengungkapan diri yang rendah cenderung jarang menceritakan diri kepada temannya, merasa
terpaksa menceritakan masalah yang ia alami, hampir tidak pernah menceritakan diri kepada
teman, merasa malu menceritakan diri sendiri, membatasi informasi pribadi kepada orang lain,
dan tidak menceritakan diri secara detil dan akurat. Individu yang mampu mengungkapkan diri
terbukti mampu menyesuaikan diri, lebih percaya diri, dapat diandalkan, kompeten, terbuka,
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dan lebih objektif. Sebaliknya, individu yang kurang mampu mengungkapkan diri kurang
percaya diri, timbul cemas, perasaan takut, tertutup, dan merasa rendah diri (Gainau, 2009).
Pengungkapan diri yang tinggi bagi mahasiswa mempengaruhi bagaimana mahasiswa itu
sendiri beradaptasi dalam lingkungan sosialnya, seperti yang dijelaskan oleh Nadlyfah &
Kustanti (2018) bahwa semakin tinggi pengungkapan diri maka semakin tinggi tingkat
penyesuaian diri pada mahasiswa. Pengungkapan diri yang tinggi juga memiliki hubungan
dengan intimasi pertemanan seperti yang dijelaskan oleh Miranda (2021) bahwa pengungkapan
diri memiliki hubungan dengan intimasi pertemanan dimana semakin tinggi pengungkapan diri
maka semakin tinggi pula intimasi pertemanan. Adaptasi dan intimasi pertemanan yang tinggi
bagi mahasiswa dapat memudahkan proses pembelajaran dan perkuliahan (Radestya, 2020).

Mengungkapkan diri dan membagikan pengalaman kepada teman tidak terlepas dari
beberapa risiko yang ada. Walaupun dapat memperkuat hubungan dan rasa suka,
pengungkapan diri juga memungkinkan terjadi risiko-risiko seperti informasi yang
menimbulkan penolakan sosial, informasi yang digunakan dapat menyakiti seseorang, bahkan
informasi yang seharusnya dirahasiakan tetapi justru disebarkan ke khalayak yang lebih luas
(Taylor dalam Akbar & Faryansyah, 2018).

Menurut Pertiwi (dalam Akbar & Faryansyah, 2018), sebenarnya kecemasan sosial
merupakan hal yang wajar terjadi pada individu dan merupakan suatu respon normal terhadap
situasi tertentu. Akan tetapi, kecemasan sosial tidak memiliki pengaruh bagi pengungkapan diri
dikarenakan dalam penelitiannya terdapat faktor lain yang lebih memiliki pengaruh lebih besar
yaitu kesepian. Menurut penelitian tersebut, semakin tinggi kesepian maka semakin tinggi
pengungkapan dirinya. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian ini di mana kecemasan
sosial tidak berhubungan signifikan dengan pengungkapan diri. Hal ini bermakna bahwa
kecemasan sosial bukan satu-satunya faktor yang dapat menyebabkan seorang individu
mengungkapkan diri kepada temannya sehingga tinggi rendahnya pengungkapan diri tidak
serta merta diikuti oleh tinggi rendahnya kecemasan sosial seseorang, begitupun tinggi
rendahnya kecemasan sosial seseorang tidak hanya ditentukan oleh tinggi rendahnya
pengungkapan diri.

Berdasarkan wawancara dengan salah satu responden yang menurut data memiliki
kecemasan sosial tinggi dan pengungkapan diri rendah, ia mengatakan bahwa karena ia merasa
selalu cemas dengan situasi sosial seperti bertemu orang ramai, presentasi di depan umum,
maupun berbicara dengan orang baru, sehingga ia cenderung merasa tidak memiliki teman
dekat dan merasa kesepian. Karena hal ini pula ia menyatakan bahwa tidak banyak

mengungkapkan diri kepada teman-temannya. la juga merasa takut bahwa ia akan dipandang
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negatif oleh orang lain dan takut informasi yang ia berikan akan tersebar, sehingga ia merasa
tidak memiliki teman dekat dan terkadang merasa sepi. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh O’Day et al. (2019), individu dengan kecemasan sosial yang tinggi memiliki
rasa kesepian yang lebih tinggi sehingga dinyatakan bahwa terdapat hubungan positif antara
kecemasan sosial dan kesepian. Dalam studi yang dilakukan Lim et al. (2016) juga dijelaskan
bahwa rasa kesepian yang dirasakan individu dapat memprediksi keadaan masa depan seperti
kecemasan sosial, paranoid, dan depresi. Bagaimanapun dalam model yang sama, kecemasan
sosial juga diprediksi dapat menyebabkan kesepian.

Hasil wawancara peneliti kepada salah satu responden dengan pengungkapan diri yang
tinggi dan kecemasan sosial tinggi menunjukkan bahwa ia bahwa hampir setiap hari
menceritakan hal mengenai dirinya karena ia merasa kesepian dan membutuhkan teman untuk
bercerita. Karena ia merasa tidak aman dan takut akan penilaian negatif dari lingkungan sosial,
ia hanya membuka diri kepada orang yang menurutnya nyaman dan ia percaya. Walaupun ia
menyatakan bahwa ia merasa cemas dan tidak aman dalam situasi sosial yang ramai atau
bertemu orang baru, ia tetap merasa nyaman untuk bercerita dan mengungkapkan diri kepada
teman dekatnya, bahkan mengenai hal yang mendalam seperti masalah keluarganya. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan Chen et al. (2021). Hasil menunjukkan bahwa
pengungkapan diri seseorang mempengaruhi rasa kesepian dalam hubungan pertemanan
sehingga tingkat pengungkapan diri dapat memprediksi kesepian secara singnifikan melalui
hubungan pertemanan, sehingga hubungan pertemanan memiliki peran sebagai mediator.
Dalam penelitian ini dikaitkan dengan dukungan sosial, di mana mereka yang mendapatkan
dukungan dengan baik akan dapat membangun hubungan yang baik dengan orang lain dan
mengubah pengungkapan diri seseorang.

Hasil wawancara dengan responden lain dengan kecemasan sosial rendah dan
pengungkapan diri tinggi menunjukkan bahwa dirinya mengungkapkan diri karena memang
senang bercerita dengan orang lain dan merasa bahwa ia mendapatkan energi dengan
bersosialisasi dengan teman-temannya. Walau begitu, ia juga merasa cemas jika dihadapkan
dengan lingkungan baru, tapi tidak dengan lingkungan yang telah akrab dengannya. Hal ini
juga sejalan dengan penelitian Adnan (2018) bahwa terdapat faktor lain yang dapat
mempengaruhi pengungkapan diri diantaranya tipe kepribadian yang berpengaruh sebanyak
54,7% terhadap pengungkapan diri dan sejalan dengan teori Devito (2013) bahwa salah satu
faktor yang dapat mempengaruhi pengungkapan diri adalah kepribadian.

Berdasarkan survei dan data wawancara awal, beberapa responden yang memiliki

kecemasan sosial tinggi cenderung kurang mengungkapkan diri kepada orang lain dan sebagian
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bersar cenderung mengarah bahwa kedua variabel memiliki hubungan. Namun, pada sampel
yang lebih besar terdapat kemungkinan terdapat perbedaan dikarenakan jumlah sampel
penelitian yang lebih besar. Hal ini didukung oleh pendapat ahli, Hajar (dalam Alwi, 2015)
bahwa secara statistika dinyatakan bahwa jika ukuran sampel semakin besar memungkinkan
untuk memberikan hasil berbeda yang lebih akurat dan lebih baik dikarenakan sampel yang
lebih besar memiliki standar deviasi dan mean yang memiliki kemungkinan menyerupai
standar dan mean dari populasi. Oleh karena itu, terdapat kemungkinan variabel kecemasan
sosial tidak berhubungan dengan pengungkapan diri.

Dengan demikian maka dapat diambil kesimpulan bahwa dengan ditolaknya hipotesis
dalam penelitian ini adalah karena nilai korelasi spearman -0.159 dan p-value 0,103 serta
ketidaksesuaian dengan hasil penelitian di lapangan. Diduga juga perbedaan hipotesis dan hasil
disebabkan karena adanya faktor-faktor lain seperti kesepian dan tipe kepribadian yang diduga
dapat berhubungan dengan salah satu atau kedua variabel dalam penelitian ini baik menjadi

variabel baru ataupun sebagai variabel moderator.

IV.  Simpulan dan Saran
4.1  Simpulan

Simpulan yang dapat diambil dari penelitian yang telah dilakukan adalah tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara kecemasan sosial dengan pengungkapan diri pada mahasiswi
Universitas “X”. Hubungan antar kedua variabel sangat lemah dan bersifat negatif. Artinya,
semakin tinggi kecemasan sosial maka semakin rendah pengungkapan diri, sebaliknya semakin
rendah kecemasan sosial maka semakin tinggi pengungkapan diri. Namun, hubungan keduanya
sangat lemah. Pengungkapan diri tidak semerta-merta berhubungan dengan kecemasan sosial.
Terdapat faktor lain yang mempengaruhi pengungkapan diri mahasiswi diantaranya kesepian
dan tipe kepribadian. Berdasarkan hasil tabulasi silang data demografi, diperoleh data usia
terbanyak yaitu 21 tahun yaitu sebanyak 36 mahasiswi dengan tingkat kecemasan sosial rendah
sebanyak 11 mahasiswi, kecemasan sosial tinggi sebanyak 25 mahasiswi, pengungkapan diri

rendah sebanyak 19 mahasiswi, dan pengungkapan diri tinggi sebanyak 17 mahasiswi.

42  Saran
Adapun saran yang dapat peneliti berikan, sebagai berikut:
a) Peneliti selanjutnya diharapkan untuk mempertimbangkan variabel lain yang mungkin
dapat mempengaruhi atau memoderasi kedua variabel seperti kesepian dan tipe

kepribadian.
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b) Bagi peneliti selanjutnya yang berminat menggunakan variabel yang sama dalam
penelitiannya, hendaknya menggunakan subjek yang berbeda seperti subjek laki-laki
sehingga hasilnya dapat lebih digeneralisasi.

c) Mahasiswi diharapkan dapat melakukan pengungkapan diri karena dapat membangun
relasi, keintiman pertemanan, dan membantu mahasiswi dalam perkuliahan.

d) Bagi mahasiswi dengan kecemasan sosial tinggi disarankan untuk melakukan

konseling.
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